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ABSTRACT

This study is motivated by the importance of developing fine motor skills in early
childhood through the use of appropriate and engaging learning media. One of the
media that can be used is an Educational Play Tool (APE) in the form of buttoning
clothes, which helps train children's hand-eye coordination. The purpose of this
study is to determine the use of buttoning APE in developing fine motor skills of early
childhood in the home environment. This research uses a qualitative descriptive
method with data collection techniques including observation of two children aged
5-6 years and interviews with their parents. The results show that the use of
buttoning APE can improve children's fine motor skills, such as pinching, inserting
buttons into holes, as well as fostering patience and independence. Children appear
more interested and active in learning activities that are carried out directly and in a
fun way. Therefore, buttoning APE is effective as a medium to stimulate fine motor
development in early childhood within the family environment.

Keywords: APE, fine motor skills, early childhood, buttoning clothes

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pengembangan motorik halus pada
anak usia dini melalui penggunaan media pembelajaran yang tepat dan menarik.
Salah satu media yang dapat digunakan adalah Alat Permainan Edukatif (APE)
mengancing baju yang melatih koordinasi mata dan tangan anak. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui pemanfaatan media APE mengancing baju dalam
mengembangkan kemampuan motorik halus anak usia dini di lingkungan sekitar
rumah. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan teknik
pengumpulan data berupa observasi terhadap dua anak usia 5—6 tahun serta
wawancara dengan orang tua. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
media APE mengancing baju dapat membantu meningkatkan keterampilan motorik
halus anak, seperti kemampuan menjepit, memasukkan kancing ke lubang, serta
melatih kesabaran dan kemandirian. Anak terlihat lebih tertarik dan aktif dalam
kegiatan pembelajaran yang dilakukan secara langsung dan menyenangkan.
Dengan demikian, media APE mengancing baju efektif digunakan sebagai sarana
stimulasi perkembangan motorik halus anak usia dini di lingkungan keluarga.

Kata Kunci: APE, motorik halus, anak usia dini, mengancing baju
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A. Pendahuluan
Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD)
penggunaan media pembelajaran

menekankan pentingnya
yang sesuai dengan karakteristik anak
sebagai sarana utama dalam
menstimulasi berbagai aspek
perkembangan. Salah satu media
yang dapat dimanfaatkan adalah Alat
Edukatif (APE)

mengancing baju, yang dirancang

Permainan
untuk  memberikan  pengalaman
belajar melalui aktivitas yang konkret
dan menyenangkan. Media ini
memungkinkan anak untuk terlibat
langsung dalam kegiatan manipulatif
yang menarik, sehingga proses
pembelajaran menjadi lebih aktif dan
bermakna. Melalui pemanfaatan
media APE mengancing baju dalam
pembelajaran, anak tidak hanya
memperoleh pengalaman bermain,
tetapi juga secara tidak langsung
mengembangkan kemampuan
motorik halus sebagai hasil dari
interaksi mereka dengan media
tersebut.

Selain itu, penggunaan media
APE mengancing baju juga dapat
membantu anak melatih koordinasi
antara mata dan tangan, ketelitian,
serta kesabaran dalam

menyelesaikan suatu tugas. Kegiatan

mengancing dan melepas kancing
memberikan stimulasi yang berulang
pada otot-otot kecil di jari, sehingga
secara  bertahap  meningkatkan
kekuatan dan kelenturan jari anak.
Dalam proses pembelajaran, guru
dapat memberikan pendampingan
serta contoh yang jelas agar anak
lebih  mudah memahami langkah-
langkah kegiatan tersebut. Dengan
suasana belajar yang menyenangkan
dan tidak memaksa, anak akan
merasa lebih percaya diri untuk
mencoba dan mengulang aktivitas
secara mandiri. Oleh karena itu,
pemanfaatan media APE mengancing
baju tidak hanya berperan dalam
mengembangkan motorik halus, tetapi
juga mendukung kemandirian dan
keterampilan hidup sederhana pada
anak usia dini.

Sejalan dengan hal tersebut,
dalam konteks pembelajaran PAUD,
bermain merupakan pendekatan
utama yang memberikan kesempatan
bagi anak untuk mengeksplorasi,
berimajinasi, dan membangun
pemahaman melalui aktivitas konkret.
APE (Alat Permainan Edukatif)
berperan penting dalam menyediakan
rangsangan tersebut, karena tidak
hanya berfungsi sebagai alat bermain,

tetapi juga sebagai media yang
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mampu memberikan stimulasi kognitif,

bahasa, motorik, dan  sosial-
emosional secara terpadu
(Rakhmawati, 2022). Dengan

demikian, penggunaan APE
mengancing baju sebagai bagian dari
kegiatan bermain dapat menjadi
strategi pembelajaran yang efektif
dalam mengoptimalkan
perkembangan anak usia dini secara
menyeluruh.

Penerapan media APE
mengancing baju dalam pembelajaran
dapat dirancang melalui kegiatan
yang terstruktur namun tetap fleksibel
sesuai dengan tahap perkembangan
anak. Guru dapat memulai dengan
memberikan contoh cara mengancing
dan melepas kancing secara

perlahan, kemudian memberi
kesempatan kepada anak untuk
mencoba secara mandiri dengan
bimbingan seperlunya. Hal ini sejalan
dengan konsep scaffolding, di mana
guru memberikan bantuan secara
bertahap hingga anak mampu
melakukan kegiatan secara mandiri.
Kegiatan ini dapat dikemas dalam
bentuk permainan, misalnya lomba
mengancing baju atau bermain peran,
sehingga anak merasa tertarik dan
tidak terbebani. Penggunaan media

yang kreatif dalam pembelajaran juga

terbukti dapat meningkatkan

partisipasi  aktif, = membangkitkan
imajinasi, serta membantu anak
memahami aktivitas yang dilakukan
(Agustin  dkk., 2023). Selain itu,
penggunaan variasi ukuran dan
bentuk kancing juga dapat
meningkatkan tantangan serta melatih
kemampuan motorik halus anak
secara bertahap sesuai dengan
tingkat perkembangannya. Melalui
kegiatan  yang berulang  dan
menyenangkan, anak akan terbiasa
menggunakan jari-jarinya dengan
lebih terampil, sehingga
perkembangan motorik halus dapat
tercapai secara optimal.

Maka dari itu, pemanfaatan
media APE mengancing baju dalam
pembelajaran perlu dirancang secara
optimal sebagai sarana utama dalam
menstimulasi perkembangan motorik
halus anak usia dini. Salah satu
pendekatan yang dapat dilakukan
adalah melalui kegiatan bermain
menggunakan alat peraga edukatif
(APE). Penggunaan APE telah
terbukti membantu anak memahami
konsep abstrak, mengenali dan
mengekspresikan perasaan, serta
melatih keterampilan sosial melalui
pengalaman belajar langsung (Asyipa

et al., 2024). Media ini tidak hanya
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berfungsi sebagai alat bermain, tetapi
juga sebagai alat pembelajaran
konkret yang memberikan
pengalaman langsung kepada anak
melalui kegiatan mengancing dan
Melalui

melepas kancing.

penggunaan media APE yang
dirancang menarik, seperti variasi
warna, bentuk, dan ukuran kancing,
anak akan lebih tertarik untuk
berinteraksi dan berlatih secara
berulang. Hal ini didukung oleh
penelitian yang menyatakan bahwa
media permainan yang memiliki warna
menarik dan beragam bentuk lebih
disukai oleh anak (Media et al., 2024).
Selain itu, media APE mengancing
baju memungkinkan anak untuk
belajar secara mandiri sekaligus
melatih koordinasi jari dan ketelitian
dalam setiap aktivitas yang dilakukan.
Peran guru dalam memanfaatkan
media ini juga sangat penting, yaitu
dengan memberikan contoh
penggunaan serta  menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan.
demikian, media APE

mengancing baju menjadi salah satu

Dengan

alternatif media pembelajaran yang
efektif  dalam mengembangkan
motorik halus anak usia dini melalui

kegiatan bermain yang bermakna.

Dengan demikian,
pemanfaatan media APE mengancing
baju dalam pembelajaran menjadi
salah satu alternatif yang relevan dan
efektif dalam menstimulasi
perkembangan motorik halus anak
usia dini melalui kegiatan bermain
yang terarah dan bermakna. Hal ini
menjadi penting karena kemampuan
motorik halus tidak hanya berperan
dalam aktivitas fisik semata, tetapi
juga berkaitan dengan perkembangan
akademik anak di masa selanjutnya.
Penelitian longitudinal yang dilakukan
oleh Landry et al. dan Cameron et al.
(2021) menunjukkan bahwa
kemampuan motorik halus pada usia
prasekolah memiliki korelasi yang
signifikan dengan keterampilan
membaca, menulis, dan matematika
pada jenjang sekolah dasar awal,
bahkan melampaui beberapa faktor
kognitif lainnya. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
secara mendalam  pemanfaatan
media APE mengancing baju dalam
pembelajaran serta pengaruhnya
terhadap perkembangan  motorik
halus anak usia dini. Hasil penelitian
ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam  pengembangan

praktik pembelajaran yang inovatif,
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kreatif, dan sesuai dengan prinsip

pendidikan anak usia dini.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian deskriptif. Penelitian
dilakukan di lingkungan sekitar rumah
peneliti dengan subjek dua anak usia
5—6 tahun (inisial A dan B).Pemilihan
subjek dilakukan secara purposive,
yaitu dipilih karena kemampuan
motorik halus anak masih perlu
dikembangkan.

Pengumpulan data dilakukan
melalui observasi dan wawancara.
Observasi dilakukan dengan
mengamati secara langsung kegiatan
anak saat bermain menggunakan
media APE mengancing baju, seperti
cara anak memegang kancing,
memasukkan kancing ke dalam
lubangnya, serta kemandirian anak
dalam  menyelesaikan  kegiatan.
Selain itu, dilakukan juga wawancara
dengan orang tua untuk mengetahui
kebiasaan anak di rumah,
perkembangan motorik halus, serta
dukungan yang diberikan kepada
anak.

Data yang diperoleh kemudian
dianalisis secara deskriptif dengan

cara menggambarkan perkembangan

kemampuan motorik halus anak
selama kegiatan berlangsung. Untuk
memperoleh data yang lebih akurat,
pengamatan dilakukan secara
berulang dan hasilnya dibandingkan

dengan informasi dari orang tua.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan terhadap dua anak usia 5-6
tahun (subjek A dan B), menunjukkan
bahwa pemanfaatan media APE
mengancing baju dalam pembelajaran
memberikan pengaruh yang nyata
terhadap keterlibatan anak dalam
kegiatan belajar. Pada tahap awal,
anak masih mengalami kesulitan
dalam menggunakan media, seperti
belum mampu memasukkan kancing
ke dalam lubang dengan tepat dan
masih mencoba secara acak. Namun,
setelah  diberikan  contoh  dan
pendampingan secara bertahap, anak
mulai memahami cara penggunaan
media dengan lebih terarah. Anak
terlihat lebih fokus, tekun, dan
berusaha menyelesaikan kegiatan
secara mandiri.
Temuan ini  menunjukkan
bahwa media APE mengancing baju
mampu menciptakan pembelajaran
yang aktif dan bermakna melalui
kegiatan yang konkret. Hal ini sejalan

229



Didaktik : Jurnal lImiah FKIP Universitas Mandiri,
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X

Volume 12 Nomor 02, Juni 2026

dengan pendapat bahwa APE
merupakan alat permainan yang
dirancang untuk menstimulasi
berbagai aspek perkembangan anak,
baik di rumah maupun di sekolah
(Hasbi et al., 2021). Melalui interaksi
langsung dengan media, anak
memperoleh  pengalaman belajar
yang tidak hanya bersifat teoritis,
tetapi juga praktis dan sesuai dengan
kehidupan sehari-hari.
Selain itu, peningkatan
keterlibatan anak dalam kegiatan juga
terlihat dari meningkatnya perhatian
dan ketekunan selama proses
pembelajaran. Anak cenderung lebih
lama bertahan dalam aktivitas dan
menunjukkan minat untuk mengulang
kegiatan tanpa diminta. Hal ini
didukung oleh penelitian yang
menyatakan bahwa penggunaan
media permainan edukatif berperan
dalam meningkatkan tingkat perhatian
dan ketekunan anak sepanjang
kegiatan pembelajaran (Fatimah,
2023). Dengan demikian, penggunaan
media APE yang menarik dapat
menjadi  faktor penting dalam
menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan dan tidak
membosankan bagi anak.
Keberhasilan penggunaan

media APE dalam penelitian ini juga

tidak terlepas dari peran guru dan

orang tua dalam memberikan
bimbingan. Anak menunjukkan
perkembangan setelah diberikan

contoh penggunaan media secara
perlahan dan pendampingan selama
kegiatan berlangsung. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang menyatakan
bahwa melalui pelatihan partisipatif
dan pendampingan praktik, guru dan
orang tua dapat dibekali pemahaman
serta keterampilan dalam
memanfaatkan APE secara tepat dan
berkelanjutan (Erlita & Abidin, 2021).
Dengan adanya pemahaman yang
baik, penggunaan media menjadi
lebih optimal dan sesuai dengan
kebutuhan anak.

Dalam proses pembelajaran,
kegiatan menggunakan media APE
mengancing baju juga memberikan
stimulasi yang sesuai dengan tahap
perkembangan anak. Anak belajar
melalui aktivitas yang menyenangkan
dan tidak terkesan sebagai beban. Hal
ini sesuai dengan pendapat bahwa
pada fase usia dini, anak sangat
membutuhkan stimulasi yang terarah,
menyenangkan, dan sesuai dengan
karakteristik perkembangannya (Vivi
Andika Sari et al., 2024). Pemberian
stimulasi sejak usia dini menjadi

penting karena akan memengaruhi
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kualitas perkembangan anak di masa
selanjutnya (Jesica & Hayu, 2023).
Selain itu, keterlibatan orang
tua juga memberikan kontribusi positif
dalam penelitian ini. Berdasarkan
hasil wawancara, anak mulai
mencoba kegiatan mengancing baju
secara mandiri di rumah setelah
mengikuti kegiatan pembelajaran. Hal
ini menunjukkan bahwa stimulasi yang
diberikan tidak hanya terjadi di
lingkungan belajar, tetapi juga
berlanjut di lingkungan keluarga.
Sejalan dengan itu, keterlibatan orang
tua dan dukungan lingkungan sekitar
sangat penting dalam
memaksimalkan potensi
perkembangan anak serta membantu
anak mencapai tingkat perkembangan
yang optimal (Khodijah & Aprianti,
2023). Dengan
pengetahuan bagi guru dan orang tua

tersedianya

serta penggunaan APE yang tepat,
proses stimulasi dapat berlangsung
secara berkelanjutan baik di rumah
maupun di sekolah (Alotaibi, 2024).
Lebih lanjut, kegiatan
mengancing baju sebagai bagian dari
penggunaan media APE juga
melibatkan koordinasi antara mata
dan tangan anak. Aktivitas ini
membantu anak dalam melakukan

gerakan yang lebih terarah dan

terkoordinasi. Koordinasi mata-tangan
merupakan kemampuan untuk
mengintegrasikan penglihatan
dengan gerakan tangan sehingga
menghasilkan
melakukan aktivitas (Jud, 2025). Oleh

karena itu, penggunaan media APE

ketepatan dalam

mengancing baju tidak hanya
memberikan pengalaman bermain,
tetapi juga melatih keterampilan dasar
yang penting dalam kehidupan sehari-
hari.

Dengan  demikian,  dapat
disimpulkan bahwa pemanfaatan
media APE mengancing baju dalam
pembelajaran mampu meningkatkan
keterlibatan, perhatian, serta
kemandirian anak melalui kegiatan
yang konkret dan menyenangkan.
Dukungan dari guru dan orang tua,
serta penggunaan media yang tepat,
menjadi  faktor penting dalam
keberhasilan pembelajaran. Media
APE mengancing baju tidak hanya
berfungsi sebagai alat permainan,
tetapi juga sebagai sarana
pembelajaran yang efektif dalam
memberikan stimulasi yang optimal

bagi perkembangan anak usia dini.

D. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian

yang telah dilakukan, dapat
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disimpulkan bahwa pemanfaatan
media APE mengancing baju dalam
pembelajaran memberikan dampak
positif  terhadap perkembangan
motorik halus anak usia dini. Hal ini
terlihat dari adanya peningkatan
kemampuan anak dalam melakukan
aktivitas mengancing, mulai dari tahap
awal yang masih mengalami kesulitan
hingga mampu melakukannya dengan
lebih terarah dan mandiri setelah
diberikan stimulasi, contoh, serta
pendampingan secara bertahap.
Selain itu, penggunaan media
APE mengancing baju juga terbukti
mampu meningkatkan keterlibatan,
perhatian, dan ketekunan anak
selama proses pembelajaran. Anak
menjadi lebih aktif, tertarik untuk
mengulang kegiatan, serta
menunjukkan sikap mandiri dalam
menyelesaikan tugas. Kegiatan ini
tidak hanya melatih kekuatan dan
kelenturan otot jari, tetapi juga
mengembangkan koordinasi mata dan
tangan yang penting bagi aktivitas
sehari-hari maupun kesiapan
akademik di masa mendatang.
Keberhasilan pemanfaatan
media ini juga didukung oleh peran
guru dan orang tua dalam
memberikan bimbingan yang tepat

serta menciptakan lingkungan belajar

yang menyenangkan. Dengan
demikian, media APE mengancing
baju dapat menjadi alternatif media
pembelajaran yang efektif, inovatif,
dan sesuai dengan karakteristik anak
usia dini dalam  menstimulasi
perkembangan motorik halus secara
optimal melalui kegiatan bermain yang
bermakna.Kesimpulan akhir yang
diperoleh dalam penelitian dan saran
perbaikan yang dianggap perlu

ataupun penelitian lanjutan yang

relevan.
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